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ABSTRAK

Abstrak: Peningkatan produktivitas dan keberlanjutan budidaya tanaman pepaya di
Kabupaten Ogan Ilir sangat bergantung pada efektivitas pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) termasuk hama seperti tungau dan kutu putih. Kedua hama
tersebut terutama sering mengalami peningkatan serangan selama musim kemarau,
kondisi curah hujan rendah dan kelembaban udara. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat bertujuan untuk meningkatkan hardskill dan softkill petani mitra dalam
menerapkan pengendalian secara terpadu yang ramah lingkungan (PHT). PHT ini
memadukan beberapa metode pengendalian OPT agar hasilnya efisien dan efektif. Metode
kegiatan yang digunakan meliputi sosialisasi, bimbingan teknis, dan praktik langsung di
lapangan mengenai penggunaan sulfur dan surfaktan sebagai alternatif insektisida yang
lebih ramah lingkungan. Kegiatan diikuti oleh 25 orang petani yang tergabung dalam
kelompok tani pepaya. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan wawancara serta pengisian
angket untuk mengukur pemahaman serta keterampilan peserta sebelum dan sesudah
kegiatan pengabdian. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skill dan
pemahaman mitra sebesar 57% dalam mengidentifikasi morfologi hama serta penerapan
teknik pengendalian mandiri. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat kepada
kelompok tani pepaya di Ogan Ilir efektif diterapkan petani dalam menekan populasi
hama secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pepaya; Tungau; Kutu Putih; Pengendalian Hama Terpadu.

Abstract: The productivity and sustainability of papaya cultivation in Ogan Ilir Regency
are highly dependent on the effective management of Plant Pests (OPT), particularly mite
and mealybug infestations. These pests typically exhibit increased population outbreaks
during the dry season, triggered by low rainfall and low humidity levels. This community
service program aimed to enhance both the hardskills and softskills of partner farmers in
implementing environmentally friendly Integrated Pest Management (IPM). IPM
integrates various control methods to achieve efficient and effective results. The
methodology employed included socialization, technical guidance, and direct field
demonstrations regarding the use of sulfur and surfactants as eco-friendly insecticide
alternatives. The program involved 25 farmers from a local farmer group. Evaluation was
conducted through interviews and questionnaires to measure the participants' knowledge
and skills before and after the intervention. The results indicated a 57% increase in the
partners’' skills and understanding concerning pest morphological identification and the
application of independent control techniques. Consequently, this community service
activity in Ogan Ilir has proven effective in empowering farmers to suppress pest
populations sustainably.
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A. LATAR BELAKANG

Tanaman papaya merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Pepaya banyak disukai oleh kalangan masyarakat mulai dari
anak-anak hingga dewasa. Tanaman yang dapat tumbuh di berbagai jenis
topologi lahan seperti di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan. Permasalahan yang sering dihadapi petani pada saat
budidaya ialah serangan hama. Beberapa jenis hama yang merugikan petani
seperti tungau dan kutu putih (Jawdah et al., 2024). Perkembangan hama
sangat cepat pada kondisi lingkungan dengan tingkat curah hujan rendah,
kelembaban nisbi rendah. Adanya kodisi lingkungan yang optimum mampu
mendorong peningkatan populasi tungau dan kutu putih secara signifikan
(Dube et al., 2018). Gejala serangan hama tersebut yang ditimbulkan berupa
daun menguning, bercak, hingga pertumbuhan tanaman terhambat serta
penuruann produksi. Penurunan produksi papaya akibat serangan hama
tersebut bisa mencapai 30-40% (Sekeli et al., 2018). Penurunan produktifitas
tersebut semakin meningkat akibat dari penggunaan pestisida sintetik
secara berlebihan (Popp et al., 2012).

Permasalahan yang dihadapi petani di Desa Tanjung Pering telah
menunjukkan adanya ancaman serius akibat serangan hama tungau dan
kutu putih. Permasalahan yang dihadapi tersebut makin diperparah oleh
pengetahuan yang terbatas terhadap pada teknik pengendalian hama
terpadu dan ramah lingkungan (Suprihanti et al., 2023). Permasalahan ini
juga dilatarbelakangi kurangnya pemahaman petani akan ekologi hama dan
dampak penggunaan pestisida yang berlebihan (Chen et al., 2013). Selain itu
juga, manajemen usaha tani belum berjalan dengan optimal seperti sanitasi
lahan, pemupukan yang berlebihan, tidak adanya penyortiran buah serta
factor factor lainnya (Viana et al., 2022). Oleh karena itu diperlukan
pendampingan teknis untuk mrningkatkan kapasitas petani khususnya
untuk memperbaiki pola pengendalian hama secara berkelajutan.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa pengendalian
hama pada papaya perlu dilakukan secara terpadu (PHT). Tungau memiliki
kemampuan berkembang biak yang sangat cepat pada suhu tinggi dan
kelembaban rendah, sehingga monitoring rutin dan teknik PHT menjadi
penting (Ghazy et al., 2012). Kutu putih seperti Paracoccus marginatus
menghasilkan hAoneydew yang memicu pertumbuhan jamur jelaga sehingga
menurunkan fotosintesis (Ogwal et al., 2025). Penggunaan sulfur memiliki
banyak keunggulan karena memiliki toksisitas yang rendah bagi petani dan
konsumen, biaya murah, mudah ditemukan, dan mampu menekan tungau
pada tiga tahap perkembangan yaitu telur, protimfa dan betina (Liang et al.,
2025).

Larutan sabun sebagai surfaktan dapat merusak kutikula tubuh hama
serta membantu meluruhkan honeydew sehingga mendukung pengendalian
kutu putih dan jamur jelaga (Ogwal et al., 2025). Teknik PHT dengan
menggabungkan pengenalan hama, sanitasi lahan, pestisida nabati, dan
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pemanfaatan musuh alami sangat efektif dalam mengurangi populasi kutu
putih dan tungau (Shang et al., 2024). Pengendalian ramah lingkungan
semakin penting karena hama polifag dapat menyerang lebih dari 150
spesies tanaman dan dikenal memiliki kemampuan adaptasi dan resistensi
yang cepat terhadap pestisida (Dermauw et al., 2018). Akibatnya, disarankan
untuk menggunakan teknologi pengendalian yang tepat dan menggunakan
bahan lokal seperti sulfur dan surfaktan.

Kegiatan pengabdian ini memberikan solusi dan tujuan untuk
mengidentifikasi hama serta meningkatkan hardskill dan softskill petani
dalam menerapkan teknik pengendalian hama yang efisien dan ramah
lingkungan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengatasi masalah budidaya
dan serangan hama yang dihadapi petani pepaya di Kabupaten Ogan Ilir.
Dengan meningkatkan keterampilan teknis (hardskil) dalam aplikasi
pengendalian serta kemampuan manajerial (softskil) dalam pengambilan
keputusan strategi pengendalian terpadu, petani akan dapat meningkatkan
hasil dan produktivitas tanaman pepaya mereka secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
kelompok tani yang berfokus pada komoditas tanaman pepaya di Kabupaten
Ogan Ilir. Peserta yang terlibat aktif berjumlah 25 orang petani. Pemilihan
mitra didasarkan pada pertimbangan tingginya potensi pertanian di wilayah
tersebut, namun masih rendahnya adopsi teknologi Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) dalam menghadapi serangan hama tungau dan kutu putih.

Metode kegiatan yang digunakan dirancang secara partisipatif melalui
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) (Chambers, 1994).
Pendekatan ini mengintegrasikan metode ceramah edukatif untuk
penyampaian teori, bimbingan teknis (transfer pengetahuan), serta praktik
langsung di lapangan (hands-on practice). Melalui metode ini, petani tidak
hanya bertindak sebagai objek, tetapi terlibat aktif mulai dari identifikasi
masalah hingga tahap implementasi teknologi pengendalian yang ramah
lingkungan. Langkah-langkah kegiatan pengabdian ini disusun secara
sistematis ke dalam tiga tahapan utama sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Kegiatan

Pada tahap ini, dilakukan analisis situasi dan survei awal untuk
mengumpulkan data primer dan sekunder terkait permasalahan yang
dihadapi petani. Kegiatan meliputi observasi lapangan untuk
mengidentifikasi gejala serangan hama serta wawancara dengan pengurus
kelompok tani dan tokoh masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memetakan
manajemen budidaya, tingkat degradasi lahan, dan potensi resistensi hama
akibat teknik budidaya yang kurang efektif (Kumarasinghe et al., 2009).
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri dari dua sub-kegiatan utama:

a. Sosialisasi dan Edukasi Partisipatif:
Pertemuan formal untuk menyamakan persepsi mengenai konsep
PHT dan bioekologi hama kutu putih maupun tungau.

b. Pelatihan dan Implementasi Teknologi
Fokus pada transfer hardskill melalui praktik pembuatan dan aplikasi
teknologi pengendalian ramah lingkungan menggunakan sulfur dan
surfaktan (Dainese et al.,, 2017). Selama proses ini, dilakukan
pendampingan dan monitoring secara berkala setiap minggu untuk
memastikan konsistensi penerapan teknologi di lahan petani.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dan
peningkatan kemampuan mitra. Sistem evaluasi menggunakan instrumen
angket (survei kuesioner) berupa pre-test dan post-test yang telah divalidasi,
serta observasi langsung terhadap keterampilan praktik petani. Data yang
terkumpul diolah menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menghitung persentase peningkatan pengetahuan dan keterampilan dengan
rumus:

Keterangan:

P = persentase peningkatan pengetahuan,

S1 = skor rata-rata yang diperoleh saat pre-test,
S2 = skor rata-rata saat post-test

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
untuk memberikan solusi komprehensif terhadap permasalahan hama pada
pertanaman pepaya di Kabupaten Ogan Ilir melalui pendekatan edukasi dan
aksi lapangan. Seluruh rangkaian kegiatan difokuskan pada transformasi
pola pikir serta peningkatan keterampilan teknis petani dalam mengadopsi
prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Keberhasilan program ini
dievaluasi secara bertahap, mulai dari identifikasi awal permasalahan di
tingkat lahan hingga pengukuran efektivitas intervensi terhadap
peningkatan kapasitas sumber daya manusia petani mitra.

1. Tahap Pra-Kegiatan (Analisis Situasi)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan pelaksanaan
analisis situasi secara komprehensif melalui metode survey di lokasi petani
di Kabupaten Ogan Ilir. Pendekatan ini dilakukan karena metode ini dapat
memberikan gambaran kondisi lapangan secara riill dengan melibatkan
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petani itu sendiri. Hasil observasi awal ini menunjukkan bahwa tanaman
papaya yang dibudidayakan oleh petani mengalami penurunan produktivitas
dan bersifat sistemik akibat serangan hama. Adapun hama yang
teridentifikasi dilapangan yaitu tungau dan kutu putih dengan populasi yang
tinggi pada daun dan titik tumbuh.

Secara visual dan fisiologis, tanaman papaya menunjukkan gejala
serangan hama berupa gejala klorosis yang meluas pada daerah daun dengan
pertumbuhan yang lambat atau kerdil (Lami et al., 2025). Selain itu juga,
terdapat gejala sekunder seperti embun jelaga atau embun tepung pada
permukaan daunnya. Lapisan tersebut membuat terganggunya proses
fotosintesis dan jangka panjangnya dapat mengakibatkan kurangnya
produksi buah hingga gagal panen (Tian et al., 2024). Permasalahan ini
semakin diperparah oleh prarktik budidaya konvensional yang belum
memperhatikan prinsip pengelolaan agroekosistem secara terpadu. Petani
cenderung membiarkan tanaman terbuka, kering dan minim vegetasi
penutup tanah sehingga menciptakan mikroklimat panas dan kering yang
sangat kondusif bagi perkembangan hama penghisap seperti kutu putih
maupun tungau (Krause-Sakate et al., 2020).

2. Tahap Pelaksanaan (Edukasi dan Implementasi Teknologi)

Hasil diskusi mendalam dengan kelompok tani menunjukkan bahwa
mereka belum memiliki pemahaman tentang keterkaitan PHT mulai dari
sanitasi hingga kondisi lingkungan dan teknik pengendalian yang lebih
ramah lingkungan. Petani masih cenderung mengatasi masalah hama cukup
dengan penyemprotan pestisida sintetik dalam jumlah besar. Pemahaman
akan stress abiotik yang dialami tanaman tidak menjadi faktor penting bagi
para petani tersebut, padahal dampaknya sangat besar bagi tanaman karena
secara fisiologis terganggu hingga mengalami kerentanan terhadap hama-
hama.

Adanya permasalahan tersebut kemudian ditindak lanjuti dengan
melakukan peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan dan pelatihan
teknis. Intervensi yang menggunakan pendekatan andragogi Anurugwo &
Mbara (2019) dilakukan dengan memperimbangkan karakteristik petani
serta pengalaman petani yang perlu di upgrade khususnya penguatan
konsep dalam ilmu pengetahuan PHT. Adapun materi penyuluhan meliputi
bioekologi tungau dan kutu putih, identifikasi gejala serangan, peran musuh
alami serta jenis jenis pengendalian yang dapat diterapkan (Hashemi et al.,
2024). Penyampaian yang dilakukan secara interaktif dengan diskusi,
simulasi visual dan studi kasus langsung diharpakan lebih memudahkan
petani dalam memahaminya sebagaimana pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelaksanaan edukasi interaktif

mengenai konsep PHT

Hasil analisis tersebut didukung juga oleh kegiatan yang
diimplementasikan secara langsung melalui demonstrasi plot (demplot).
Demplot dirancang mengikuti konsep PHT Kkhususnya dalam
pengendaliannya. Teknologi pengendalian yang diterapkan tersebut
merupakan kombinasi larutan nabati dan kalium sulfat (belerang).
Pemilihan bahan tersebut dikarenakan kalium sulfat dapat merusak lapisan
wax pada tubuh kutu putih (Torabi et al., 2022). Hal itu mengakibatkan
hama kehilangan perlindungan tubuhnya dari larutan toksik yang terdapat
pada campuran bahan pengendalinya maupun musuh alami seperti semut
dan lainnya. Kerusakan lapisan ini juga meningkatkan permeabilitas tubuh
hama terhadap senyawa bioaktif dari larutan nabati, yang bekerja secara
sinergis dalam menekan populasi hama (Liang et al., 2025). Praktik
pengaplikasian dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Praktik partisipatif pembuatan dan aplikasi
bahan pengendali ramah lingkungan

3. Tahap Evaluasi (Analisis Peningkatan Iptek dan Respon Petani)

Efektivitas transfer pengetahuan diukur melalui evaluasi pre-test dan
post-test. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh
indikator kompetensi petani (Tabel 1).
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Tabel 1. Analisis Peningkatan Iptek Petani Mitra
Pre-test Post-test N-

No Indikator Kompetensi () (%) Gain Kategori
1  Identifikasi Gejala Klinis a3 35 0.76 Sedan
Serangan , g
2  Pemahaman Siklus Hidup
Hama 25 78 0,71 Sedang
3 Teknik Peracikan Bahan . .
Pengendali 15 92 0,91 Tinggi
4  Manajemen Sanitasi Lahan 30 82 0,74 Sedang
Rata-rata 27,0 84,3 0,80 Tinggi

Nilai N-gain rata-rata sebesar 0,80 menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan memberikan dampak efektif dalam meningkatakna kapasitas
kemampuan petani. Peningkatan ini sangat dominan pada kemampuan
petani meracik bahan pengendali. Hal ini didasari pada kebiasaan dan
keingintahuan petani untuk mencoba mempraktikkan sendiri bahan
pengendali ramah lingkungan yang diajarkan oleh tim pengabdian. Tahapan
evaluasi kegiatan menunjukkan adanya respon positif petani. Respon
tersebut terlihat karena adanya penurunan aktivitas hama yang berjatuhan
setelah beberapa jam pasca aplikasi. Selain itu juga dikarenakan bahan baku
pembuatan biopestisida mudah diperoleh di pasar local dengan biaya rendah
dan mampu menekan biaya produksi. Selain itu juga pada tahapan evaluasi
ini terlihat adanya pemulihan vigor tanaman yang ditandai dengan adanya
warna daun yang lebih cerah.

Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemui karena variasi
tingkat serangan antarpetak dan keterbatasan pengalaman petani dalam
melakukan penyemprotan secara presisi. Kebiasaan selama ini yang asal
basah menyebabkan efektivitas bahan pengendali kurang efektif. Kendala
ini perlu diatasi dengan pendampingan secara intensif khususnya saat
aplikasi berlangsung. Hal itu dapat disimpulkan bahwa keberhasilan adopsi
teknologi hayati sangat ditentukan oleh intensitas pendampingan dan
kemudahan akses terhadap teknologi yang diterapkan. Secara keseluruhan,
hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan
edukatif, teknologi ramah lingkungan, dan pendampingan berkelanjutan
mampu meningkatkan kemandirian kelompok petani dalam melakukan
pengelolaan agroekosistem secara berkelanjutan sesual prinsip pertanian
hama penyakit terpadu.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan petani papaya di Kabupaten Ogan Ilir dalam melakukan
pengelolaan terhadap serangan hama tungau dan kutu putih. Hasil
pelaksanaan menunjukkan adanya progress yang baik, dengan capaian
peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra sebesar 57% berdasarkan
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hasil evaluasi. Petani menunjukkan adanya peningkatan pemahaman baik
1itu dalam mengidentifikasi gejala serangan awal hingga tahapan pembuatan
bahan pengendali dan aplikasi pengendalian dengan benar. Kegiatan ini juga
memperkuat kemampuan partisipatif petani secara mandiri. Adapun saran
sebagai tindak lanjut kegiatan ialah melakukan pelatihan lebih lanjut untuk
memperkuat keterampilan praktisi petani, meningkatkan konsistensi petani,
dan pengembangan pengelolaan hama terpadu secara berkelanjutan hingga
dapat diterapkan seluruh petani di kawasan budidaya papaya di Kabupaten
Ogan Ilir.
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